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Abstract 
This research was conducted to know influence factors of rice consumption and how mauch the influence 
of these factors on rice consumption. This research was Ordinary Least Square (OLS) metodhology. 
Software was used by SPSS. The estimation result of the rice consumption showed that the changes in 
population with a coefficient of 0,082 have a t statistic value of 21,42 and the changes in the a mount of 
rice production with a coefficient of 0,041 have a t statistic value of 2,29, both variables significantly 
influence the changes in rice consumption because it have t statistics that is greater than t table (2,04).  
Keyword: population, regresion, production 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras serta 
besarnya pengaruh dari faktor-faktor tersebut terhadap konsumsi beras. Penelitian ini menggunakan 
metode Ordinary Least Square (OLS). Software yang digunakan adalah SPSS. Hasil estimasi persamaan 
konsumsi beras menunjukkan bahwa perubahan jumlah penduduk dengan koefisien sebesar 0,082 
memiliki nilai t statistik 21,42 dan perubahan jumlah produksi beras dengan koefisien sebesar 0,041 
memiliki nilai t statistik  2,29, kedua variabel berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan konsumsi 
beras karena memiliki t statistik lebih besar dari t tabel (2,04). 
Katakunci: penduduk, regresi, produksi  

  
 

PENDAHULUAN 

Beras merupakan komoditas strategis dan 

sekaligus sebagai salah satu komoditas pangan 

unggulan, usahatani di subsektor ini dilakukan 

penduduk provinsi Aceh baik yang hanya bersifat 

subsistem maupun komersil. Strategis karena 

beras dijadikan sebagai pangan utama sumber 

karbohidrat. Ketersediannya beras sangat 

mempengaruhi tingkat kerawanan pangan, oleh 

karena itu ketersediaannya dalam jumlah yang 

cukup senantiasa menjadi perhatian pemerintah, 

baik di tingkat daerah maupun tingkat nasional. 

Menurut BPS (2022) jumlah penduduk Provinsi 

Aceh tahun 2021 dari hasil proyeksi yaitu 

5.333.733 jiwa, laju pertumbuhan sebesar 1.10 

pesren dibandingkan data penduduk tahun 2020. 

Produksi Beras di Provinsi Aceh tahun 2021 

sebesar 941.687,84 ton, sedangkan konsumsi 

beras perkapita tahun 2021 sebesar 0,09 ton per 

tahun. Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan 

bahwa pada tahun 2021 Provinsi Aceh mengalami 

surplus beras. 

Menurut Sianturi, 2000 (dalam Nurul dkk, 

2021) kenaikan jumlah konsumsi beras dalam 

rumah tangga penduduk sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain tingkat pendapatan, 

jumlah penduduk, jenis kelamin, jumlah 

ketersediaan beras, harga beras itu sendiri, harga 

produksi subsitusi, selera konsumen dan lain-lain.  

Menurut (Sunaryati et al., 2016) faktor-faktor 
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yang berpengaruh nyata terhadap permintaan 

beras di Provinsi Kalimantan Tengah adalah 

pendapatan perkapita yang berkolerasi negative 

dan jumlah penduduk serta Pendidikan yang 

berkolerasi positif. Sejalan juga dengan penelitian 

Sulistyaningsih & Fatah (2022) Kebutuhan akan 

konsumsi beras setiap tahunnya akan terus 

meningkat dikarenakan jumlah penduduknya 

meningkat. 

Pendapatan Perkapita, harga beras dan jumlah 

anggota rumah tangga secara positif 

mempengaruhi permintaan beras di DKI Jakarta, 

Elastisitas pengeluaran dan kuantitas beras 

menunjukkan nilai yang positif, hal ini 

menunjukkan bahwa kenaikan pendapatan akan 

mempengaruhi permintaan beras dari sisi 

kuantitas dan kualitas beras (Windiyarti et al., 

2020). 

Elastisitas pendapatan adalah 0,68. Ini berarti 

bahwa jika terjadi kenaikan pendapatan sebesar 

1% maka akan berakibat bertambahnya jumlah 

permintaan beras sebesar 0,68%, begitu juga 

sebaliknya, persentase perubahan permintaan 

lebih kecil dari pada perubahan pendapatan, 

dengan kata lain adanya peningkatan atau 

penurunan pendapatan belum tentu akan 

menyebabkan perubahan besar dalam jumlah 

beras yang diminta (Rosana Dewi & Widiastuti, 

2016) 

Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

konsumsi beras di Provinsi Sumatera Barat secara 

parsial adalah variabel tingkat Pendidikan dan 

pendapatan perkapita, sedangkan secara 

Bersama-sama (simultan) adalah variabel jumlah 

penduduk, tingkat Pendidikan, produktivitas padi, 

pendapatan perkapita dan inflasi (Qomariyati & 

Gusvita, 2019). 

Hasil penelitian (Asa, 2018) menunjukkan 

bahwa meskipun pendapatan konsumen 

meningkat namun tidak berpengaruh terhadap 

pembelian beras, artinya variabel pendapatan 

tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi beras 

dengan nilai signifikansi 0,203 < 0,05 (α 5%). 

Sejalan dengan hasil penelitian (Tina Fitriani & 

Partini Partini, 2019) yang menyimpulkan bahwa 

pendapatan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap konsumsi beras di kecamatan 

Tembilihan. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang 

mengatakan bahwa jumlah pendududuk 

Indonesia yang besar mengakibatkan kebutuhan 

beras di Indonesia juga sangat besar (Pratama et 

al., 2019). Menurut BPS (2013) Seseorang 

dianggap sebagai penduduk bila secara fakta 

orang tersebut telah tinggal di suatu wilayah 

selama satu tahun atau lebih tanpa 

memperhatikan status kependudukannya secara 

administrasi, konsep ini dikenal dengan istilah 

konsep de facto dimana penduduk dicatat 

berdasarkan keberadaan yang sebenarnya. 

Pendapatan Perkapita berpengaruh positif 

terhadap konsumsi di Provinsi Aceh dengan nilai 

koefisien Determinasi (R2) sebesar 59,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pendapatan Perkapita 

mempengaruhi konsumsi di Provinsi Aceh sebesar 

59,2%, sisanya 40,8% dipengaruhi oleh variabel 
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lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

pertumbuhan ekonomi (Nurlaila Hanum & Sari 

Sarlia, 2019) 

Menurut Asih et al. (2021) hasil analisis 

diketahui dari variabel harga beras, variabel harga 

jagung dan variabel jumlah penduduk secara 

simultan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap permintaan beras. Secara parsial, hanya 

variabel jumlah pendududuk yang berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan beras, sedangkan 

variabel harga beras dan variabel harga jagung 

tidak berpengaruh signifikan jika terhadap 

permintaan beras.  

Secara serempak analisis korelasi diperoleh 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,996 artinya 

variabel harga beras, harga jagung, jumlah 

penduduk berpengaruh nyata untuk mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi terhadap jumlah 

permintaan beras, sedangkan secara parsial, 

hanya variabel jumlah penduduk yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah 

permintaan beras di Kabupaten Aceh Singkil 

(Sartini & Bagio, 2021). 

Harga beras c4 biasa, harga beras c4 raja, harga 

telur, jumlah penduduk dan pendapatan perkapita 

secara bersama-sama berpengaruh nyata 

terhadap permintaan beras c4 biasa di kota 

Surakarta, sedangkan elastisitas pendapatan 

positif menunjukkan hubungan barang normal 

(Kusumaningrum & Prasetyowati, 2022) 

Menurut Ismail (2018) Variabel jumlah 

penduduk sebagai variabel independen memiliki 

hubungan yang kuat dengan variabel konsumsi 

beras sebagai variabel dependen, yang dinyatakan 

oleh nilai R = 0,995 berarti memiliki hubungan 

yang kuat terhadap jumlah konsumsi beras di 

kecamatan Asparaga dan memiliki Determinasi 

yang saling berpengaruh yang ditunjukkan oleh 

nilai R2 = 0,997, ini berarti nilai kontribusinya 

semakin kuat dan sisanya 0,3% dipengaruhi oleh 

faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian.   

Besarnya pengaruh variabel Produksi padi dan 

Harga Beras terhadap Konsumsi Beras di 

Kabupaten Kerinci adalah 95,2%, sedangkan 

sisanya 4,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini, secara parsial 

variabel Produksi Padi berpengaruh secara 

signifikan terhadap konsumsi beras, hal ini dapat 

dilihat dari nilai t hitung > nilai t tabel atau 3,098 > 

2,776 dengan tingkat signifikan 0,05 (Putri & 

Gunawan, 2018). 

Menurut (Suarni, 2022) jumlah penduduk yang 

semakin meningkat di Provinsi Bali 

mempengaruhi jumlah kebutuhan pangan, 

dimana jumlah penduduk yang semakin 

bertambah akan meningkatkan kebutuhan lahan 

pemukiman, hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan alih fungsi lahan pertanian yang pada 

akhirnya dapat mengurangi  luas lahan dan 

produksi komoditas pangan. 

Total konsumsi beras nasional merupakan 

agregat dari konsumsi beras individu. Oleh karena 

itu prakiraan konsumsi beras dapat dilakukan 

dengan metode lain, tidak hanya dengan teknik 

prakiraan, melainkan dapat diperoleh dari hasil 
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analisis prakiraan terhadap turunannya, yaitu 

jumlah penduduk sebagai individu dan konsumsi 

perkapita (Andani, 2008). 

Hasil penelitian Rosana Dewi & Widiastuti, 

(2016) didapat R2 sebesar 95,8%, nilai F hitung 

sebesar 36.726 memiliki probabilitas 0,000 pada 

taraf kepercayaan 99% begitu juga dengan hasil uji 

secara parsial (Uji t) didapat kesimpulan bahwa 

jumlah penduduk dan pendapatan berpengaruh 

nyata terhadap permintaan beras di Kota 

Surakarta. 

Hasil penelitian (Annizami, 2014) 

menyimpulkan bahwa variabel produksi beras, 

harga beras dan jumlah penduduk secara 

bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh 

yang nyata terhadap permintaan beras di 

Kabupaten Aceh Barat,  hasil uji secara parsial (uji 

t) didapat hasil bahwa Jumlah penduduk dan 

harga beras berpengaruh nyata terhadap 

permintaan beras sedangkan produksi beras tidak 

mempunyai pengaruh yang nyata terhadap 

permintaan beras di Kabupaten Aceh Barat. 

Secara serempak variabel pendapatan, jumlah 

anggota keluarga, umur ibu, tingkat Pendidikan 

ibu berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi 

pangan rumah tangga di Kota Prabumulih, 

sedangkan secara parsial, pendapatan dan jumlah 

keluarga berpengaruh nyata terhadap pola 

konsumsi rumah tangga di Kota Parbumulih (Alfiati, 

2018) 

Semua hasil penelitian sebelumnya dinyatakan 

bahwa variabel Jumlah Penduduk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap permintaan beras, 

sedangkan variabel produksi beras mempunyai 

pengaruh yang berbeda-beda dari masing-masing 

hasil penelitian sebelumnya. 

Tidak terdapat penelitian sebelumnya yang 

dilakukan dengan ruang lingkup dan lokasi di 

wilayah Provinsi Aceh dengan menggunakan 

model analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah variabel perubahan Jumlah Penduduk dan 

variabel perubahan Produksi Beras berpengaruh 

terhadap variabel perubahan Konsumsi Beras di 

Provinsi Aceh dengan menggunakan data times 

series?.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh variabel perubahan Jumlah Penduduk 

(jiwa) dan variabel perubahan Jumlah Produksi 

Beras (ton) terhadap Variabel perubahan jumlah 

Konsumsi Beras (ton) di Provinsi Aceh dengan 

menggunakan data times series. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli tahun 

2022 sampai dengan bulan Agustus tahun 2022. 

Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada 

analisis pengaruh jumlah Penduduk dan Produksi 

Beras terhadap konsumsi beras di Provinsi Aceh. 

 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik, Jurnal-jurnal terakreditasi dan 

penelitian sebelumnya. Jenis data yang digunakan 
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adalah data times series. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi Pustaka (library Research). 

Proses pengumpulan data digunakan instrument 

berupa tabel sebagai pedoman yang berisikan 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 

Model Analisis Data 

Model analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda. Data 

diolah dengan menggunakan software Statistical 

Product and Service Solution (SPSS). 

Menurut Gujarati & Porter (2011) Analisis 

regresi berkaitan dengan studi mengenai 

ketergantungan suatu variabel, yaitu variabel 

dependen, terhadap satu atau lebih variabel 

lainnya, yaitu variabel penjelas, dengan tujuan 

untuk mengestimasi dan atau memperkirakan 

nilai rerata atau rata-rata (populasi) variabel 

dependen dari nilai yang diketahui atau nilai tetap 

dari variabel penjelas. 

Analisi regresi linear berganda adalah 

hubungan secara linear antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui 

arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing 

variabel independen  berhubungan positif atau 

negatif (Priyatno, 2010) 

Model yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

KB = a0 + b1JP1 + b2PB2 ………………………….………(1) 

Keterangan: 

KB : Konsumsi Beras (ton) 

JP  : Jumlah Penduduk (Jiwa) 

PB : Produksi Beras (ton) 

a    : Konstanta 

b    : Koefisien regresi 

 

Uji Asumsi Dasar 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal atau 

tidak, dengan melihat nilai pada  komogrof-

Smirnov, data dinyatakan berdistribusi normal jika 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (Priyatno, 2010).   

 

Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang  

linier atau tidak secara signifikan, pangujian pada 

SPSS dengan menggunakan test for linierity pada 

taraf signifikansi 0,05, dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi 

(linierity) kurang dari 0,05 (Priyatno, 2010). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Multikolinieritas 

Menurut Priyatno (2010) uji Multikolinieritas 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linier antara variabel independen 

dalam model regresi. Persyaratan yang harus 

terpenuhi dalam model regresi tidak adanya 

Multikolinieritas. Salah satu pendekatannya 

adalah dengan melihat nilai inflation factor (VIF) 

pada model regresi, tidak terjadi multikolinieritas 
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bila nilai VIF pada model regresi lebih kecil dari 5. 

 

Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi, 

persyaratan yang harus terpenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya masalah 

heteroskedastisitas, jika signifikansi korelasi 

kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi 

masalah heteroskedastisitas (Priyatno, 2010) 

 

Uji Autokorelasi 

Menurut Priyatno (2010) Autokorelasi adalah 

keadaan dimana terjadinya korelasi antara 

residual pada suatu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi. Tidak terjadi 

Autokorelasi bila nilai DW terletak antara du dan 

(4-du). Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel 

statistik Durbin Watson yang bergantung 

banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang 

menjelaskan. 

 

Uji Kesesuaian 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai Determinasi (R2) menunjukkan 

persentase sumbangan (mampu menjelaskan) 

pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap 

variabel terikat. Bila nilai R2 sama dengan 0, maka 

tidak ada sedikitpun sumbangan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, 

sebaliknya bila nilai R2 sama dengan 100%, maka 

sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah sempurna. 

 

Overal Test (F-test) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat. Dikatakan berpengaruh secara signifikan 

bila nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 (Priyatno, 2020). 

 

Partial Test (t-test) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi variabel bebas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Dikatakan berpengaruh secara signifikan bila nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 (Priyatno, 2010). 

HASIL PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Syarat model regresi yang baik adalah data 

yang digunakan harus berdistribusi normal. Hasil 

uji normalitas dapat dilihat dengan uji komogorof-

smirnov, sebagaimana ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnov 

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi hasil uji normalitas 

komogorof-smirnov untuk semua variabel 

bernilai lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam model ini 

berdistribusi secara normal. 
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Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah 

variabel independen mempunyai hubungan linier 

secara signifikan dengan variabel dependen. Hasil 

uji linier dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Uji Linieritas KB dengan JP 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat diketahui 

bahwa Nilai signifikansi linierity antara variabel 

Konsumsi Beras dengan variabel jumlah penduduk 

sebesar 0,000, terdapat hubungan yang linier 

antara kedua variabel tersebut karena Nilai 

signifikansi linierity lebih kecil dari 0,05. 

Hasil uji linier antara variabel Jumlah Penduduk 

dengan Konsumsi Beras dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Uji Linieritas KB dengan PB 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3. di atas dapat dilihat 

bahwa Nilai signifikansi linierity antara variabel 

Konsumsi Beras dengan variabel Produksi Beras 

sebesar 0,000. terdapat hubungan linier antara 

kedua variabel tersebut karena Nilai signifikansi 

linierity lebih kecil dari 0,05. 

Uji Multikolonieritas 

Pada Model regresi yang digunakan 

tidak boleh terjadinya hubungan antar 

variabel independen atau disebut juga dengan 

istilah Multikolinieritas. Hasil uji 

multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel. 4 di atas dapat dijelaskan 

bahwa nilai VIF untuk Jumlah Penduduk dan 

Produksi Beras sebesar 3,493. Karena nilai VIF 

kurang dari 5, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada model regresi tidak ditemukan adanya 

masalah multikolonieritas.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Pendekatan yang digunakan untuk 

mengetahui heteroskedastisitas pada model 

regresi ini adalah uji Spearman’s rho, hasil uji ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui 

korelasi antara jumlah penduduk dengan 

Unstandardized Resedual menghasilkan nilai 

signifikansi 0,255, korelasi antara produksi beras 

dengan Unstandardized Resedual 0,431. Karena 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi tidak 

ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas.   
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Uji Autokorelasi 

Pada model regresi tidak boleh terjadinya 

autokerasi yaitu keadaan dimana terjadinya 

korelasi antara residual pada satu pengamatan 

dengan pengamatan lain. Uji ini dapat dilakukan 

dengan melihat nilai Durbin-Watson (uji DW) 

sebagai berikut:  

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa nilai DW yang dihasilkan dari model regresi 

adalah 1,365. Sedangkan dari tabel DW dengan 

signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 33 serta k =2 

diperoleh nilai dl sebesar 1,321 dan du sebesar 

1,577. Karena nilai DW (1,362) terletak antara nilai 

du dan (4-du), maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada autokorelasi dalam model regresi. 

 

Hasil Estimasi Persamaan Konsumsi Beras 

Untuk mendapatkan hasil pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan Teknik estimasi 

Ordinary Least Square (OLS) dengan banyak data 

berkala (times series) selama 33 tahun. Aplikasi 

(software) yang digunakan adalah SPSS. hasil 

pengolahan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Persamaan Konsumsi Beras 

 

 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dijelaskan 

bahwa konstanta sebesar 43385,698 artinya 

Konsumsi Beras Provinsi Aceh sebesar 43385,698 

ton bila tidak dipengaruhi oleh variabel perubahan 

Jumlah Penduduk (ΔJP) dan variabel perubahan 

Produksi Beras (ΔPB). Koefisien perubahan Jumlah 

Penduduk sebesar 0,082 artinya setiap perubahan 

jumlah penduduk sebesar 1 Jiwa maka konsumsi 

beras akan mengalami perubahan sebesar 0,082 

ton. Koefisien perubahan Produksi Beras sebesar 

0,041 artinya setiap perubahan Produksi beras 

sebesar 1 ton, maka konsumsi beras akan 

mengalami perubahan sebesar 0,041 ton. 

 

Uji Kesesuaian 

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan 

bahwa persamaan konsumsi beras 

mempunyai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,98, artinya perubahan konsumsi beras di 

provinsi Aceh dipengaruhi oleh perubahan 

jumlah penduduk dan produksi beras sebesar 

98 persen, sisanya 2 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan 

bahwa nilai F statistik sebesar 237,012, karena 

F tabel 3,316 maka secara serempak variabel 

Jumlah Penduduk dan variabel Produksi Beras 

berpengaruh terhadap variabel Konsumsi 

Beras di Provinsi Aceh, ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ismail (2018) 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dijelaskan 

bahwa nilai t statistik untuk variabel Jumlah 

Penduduk (JP) sebesar 21,42 (t statistik > 2,04), 

maka variabel perubahan jumlah penduduk 

(ΔJP) berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap variabel perubahan Konsumsi Beras 

(ΔKB), hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 

Sunaryati et al (2018). 

Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Putri & Gunawan (2018), Nilai t 

statistik untuk variabel perubahan Produksi 

Beras (ΔPB) sebesar 2,29 (t statistik > 2,04), 

maka variabel perubahan Produksi Beras (ΔPB) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel perubahan Konsumsi Beras (ΔKB). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perubahan Jumlah 

Penduduk (ΔJP) berpengaruh secara signifikan 

terhadap perubahan Konsumsi Beras (ΔKB) 

dengan koefisien sebesar 0,082 artinya setiap 

perubahan jumlah penduduk sebesar 1 Jiwa 

maka konsumsi beras akan mengalami 

perubahan sebesar 0,082 ton. Perubahan 

Produksi Beras (ΔPB) berpengaruh secara 

signifikan terhadap perubahan Konsumsi 

Beras (ΔKB) dengan koefisien sebesar 0,041 

artinya setiap perubahan Produksi beras 

sebesar 1 ton, maka konsumsi beras akan 

mengalami perubahan sebesar 0,041 ton. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai dasar bagi pemerintah untuk 

meningkatkan dan menjaga ketersedian beras 

di Provinsi Aceh. Bagi peneliti selanjutnya 

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 

permasalahan yang sama dengan waktu, 

metode dan lokasi yang berbeda sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 

untuk kemajuan ilmu pengetahuan. 

Disarankan kepada pemerintah Aceh untuk 

dapat meningkatkan produksi beras, menjaga 

ketersediaan beras dan membeli beras petani 

di atas harga pasar sehingga dapat mencegah 

terjadinya penjualan beras ke luar Provinsi 

Aceh. 
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